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Abstrak  

Sikap orang tua dalam mengasuh anak bisa menjadi penyebab terjadinya depresi pada remaja. 

Resiko terjadinya depresi dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang otoriter. Pola pengasuhan 

otoriter bersifat pemaksaan, kekerasan, dan kaku di mana orangtua akan membuat berbagai aturan 

yang saklek harus dipatuhi oleh anak-anaknya tanpa mau tahu perasaan anak. Namun, pola 

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua berbeda-beda. Tetapi, tidak menutup kemungkinan 

pola asuh lainnya dapat menyebabkan terjadinya depresi pada remaja. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan jenis pola asuh orang tua dengan tingkat kejadian depresi pada remaja usia 

16-18 tahun di SMA Negeri 2 Bondowoso. Desain penelitian ini menggunakan korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur pola asuh orang tua yaitu 

PAQ (Parenthal Authority Quistionare) dan untuk mengukur tingkat kejadian depresi menggunakan 

kuesioner HDRS (Hamilton Depression Rating Scale). Teknik sampling menggunakan purposive 

sampling dengan hasil 247 sampel. Analisa data menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai konstanta sebesar 112,920 yang diartikan bahwa nilai konsisten 

variabel tingkat kejadian depresi sebesar 112,920. Koefisien regresi X sebesar -0,465 dan nilai t 

hitung sebesar -8,437 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antar 

kedua variabel tersebut. Kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

tingkat kejadian depresi pada remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 2 Bondowoso. 
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PENDAHULUAN  

Remaja merupakan generasi penerus 

bangsa dimasa yang akan datang. Masa 

remaja merupakan masa peralihan dari 

kehidupan kanak-kanak menuju dewasa 

awal yang ditandai dengan adanya 

perubahan secara biologis dan psikologis 

(Hidayanti & Farid, 2016). Batasan usia 

remaja menurut World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2018 adalah 10 – 19 

tahun. Sedangkan menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 

2014, remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10 -18 tahun. Pada masa 

remaja, terjadi suatu fase perkembangan 

yang dinamis dan mengalami banyak 

perubahan serta persoalan dalam 

kehidupannya (Hidayanti & Bariyyah, 

2016). Perkembangan dan perubahan yang 

dialami tidak hanya meliputi fisik, personal 

sosial dan bahasa, tetapi juga 

perkembangan emosional ikut memiliki 

peran penting (Rahmadi et al., 2015). 

Masalah-masalah yang dapat terjadi 

pada remaja ialah, masalah dengan 

penampilan, gangguan makan, masalah 

akademik, depresi, masalah dengan orang 

terdekat, bullying atau perundungan, 
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merokok, serta minum minuman keras dan 

obat terlarang. Masalah emosional yang 

terjadi pada remaja merupakan suatu 

keadaan yang cukup serius karena akan 

berdampak pada perkembangan serta 

mengakibatkan penurunan produktivitas 

dan juga kualitas hidupnya. Terdapat 

beberapa jenis masalah yang berkaitan 

dengan masalah mental emosional salah 

satunya ialah depresi (Richardson et al., 

2017). 

Faktor penyebab yang dapat 

mempengaruhi depresi pada remaja yaitu, 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

tekanan yang dialami setiap hari, dan 

ekonomi keluarga (Santrock, 2012). 

Lingkungan keluarga yang dapat membuat 

reaksi depresi pada remaja khususnya pada 

pola asuh orang tua. Sikap orang tua dalam 

mengasuh anak bisa menjadi penyebab 

terjadinya depresi (Warayaan, 2021). Pola 

asuh orang tua dapat 2 diartikan sikap 

orang tua dalam memperlakukan, 

mendidik, membimbing, mendisiplinkan 

serta melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan sesuai norma yang berlaku 

(Masni, 2017). Setiap pola asuh yang 

dominan dilakukan oleh orang tua akan 

menghasilkan karakter yang berbeda-beda 

bagi anak yang bersangkutan dan akan 

berpengaruh pula terhadap perkembangan 

mental dari anak tersebut (Azzahra et al., 

2021). 

Sikap orang tua dalam mengasuh 

anak dapat menyebabkan terjadinya depresi 

pada remaja (Warayaan, 2021). Menurut 

Fitriani & Hidayah (2012), menyatakan 

bahwa usia muda yaitu 15- 24 tahun sangat 

rentan untuk mengalami gangguan depresi. 

Adapun bentuk depresi pada remaja 

tidak selalu ditunjukkan dengan kesedihan, 

tetapi dapat berupa perasaan mudah bosan, 

mudah terganggu, dan ketidakmampuan 

untuk mengalami rasa senang (Papalia et 

al., 2009). Menurut Stuart (2013), bahwa 

depresi pada remaja mengalami perubahan 

pada pikiran seperti prestasi disekolah yang 

buruk, masalah dalam berkonsentrasi, takut 

mati, kehilangan minat dan motivasi, 

psimis dan menyalahkan diri sendiri. 

Remaja dibawah tekanan pada saat belajar 

disekolah berada pada resiko yang lebih 

tinggi untuk depresi (Haryanto et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Devita, 2020) ditemukan 

bahwa pola asuh orang tua baik otoriter, 

demokratis, maupun permisif berpengaruh 

terhadap perkembangan mental emosional 

anak yaitu, reaksi depresi. Disebutkan pada 

penelitian ini bahwa pola asuh otoriter dan 

demokratis dapat diterapkan dan 

dipertahankan oleh orang tua agar anak 

remajanya terhindar dari masalah mental 

emosional. Kemudian, orang tua dapat 

meminimalisir penggunaan pola asuh 

permisif karena kecenderungan orang tua 

dengan tidak menegur atau 

memperingatkan anak dapat berisiko 

terhadap remaja untuk mengalami masalah 

mental emosional. 

Di Jawa Timur berdasarkan Data 

Riskesdes Situasi Kesehatan Jiwa pada 

tahun 2018 menyebutkan bahwa dari total 

39.872.395 penduduk, terdapat penderita 

gangguan mental emosional (GME) sebesar 
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6,8% dengan rentang usia lebih dari 15 

tahun atau sejumlah 1.897.926 jiwa. 

Penderita depresi 45% dengan rentang usia 

lebih dari 15 tahun atau sekitar 1.256.890. 

Situasi kesehatan remaja di Jawa Timur 

tahun 2018, yaitu 1,61% pria dan 0,03% 

wanita merokok tembakau setiap hari; 0,6% 

konsumsi minuman beralkohol; pada usia ≥ 

5 15 tahun 4,8% mengalami depresi dan 

7,2% mengalami gangguan mental 

emosional. 

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 2 

Bondowoso dengan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan ke 20 responden 

di kelas XI dan kelas XII, diperoleh hasil 8 

diantaranya mengalami depresi ringan, 2 

mengalami depresi sedang, dan 10 tidak 

mengalami depresi. Terdapat 2 siswa yang 

mengalami depresi sedang disebabkan 

karena kurang mendapatkan perhatian dari 

orang tua dikarenakan orang tua sibuk, 4 

siswa yang mengalami depresi ringan 

disebabkan karena jika anak ketahuan 

melakukan kesalahan mereka akan 

mendapatkan hukuman bahkan tidak jarang 

mereka dapat hukuman fisik dari orang tua 

dan hal itu yang menyebabkan mereka 

tertekan Stres dan Depresi, dan 4 siswa 

yang mengalami depresi ringan disebabkan 

karena jika ia berbuat kesalahan orang tua 

akan memarahi tetapi tidak memberikan 

hukuman hanya saja orang tua memberikan 

peringatan untuk tidak mengulangi 

keslahan tersebut. Didapatkan bahwa 

bentuk depresi yang cenderung terjadi pada 

siswa ialah kehilangan minat, kegembiraan, 

perasaan mudah bosan, mudah terganggu 

dan ketidakmampuan untuk mengalami 

rasa. Keterlibatan orang tua terhadap anak, 

ada beberapa orang tua yang tidak pernah 

datang jika ia dipanggil kesekolah selain itu 

ada juga beberapa orang tua yang langsung 

memarahi dan menghukum anak jika ia 

dipanggil kesekolah karena ketahuan 

melakukan kesalahan. 

Berdasarkan data fenomena diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat 

Kejadian Depresi Pada Remaja Usia 16 – 

18 Tahun Di SMA Negeri 2 Bondowoso”. 

 

METODE  

Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan desain penelitian korelasi 

menggunakan pendekatan cross sectional 

dengan menggunakan kuesioner. Penelitian 

ini dilakukan di SMA Negeri 2 Bondowoso 

pada tanggal 17 sampai 23 Februari 2023. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas X dan XI SMA Negeri 2 Bondowoso 

yang berjumlah 688 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI 

yang bersekolah di SMA Negeri 2 

Bondowoso yang berjumlah 247 siswa. 

Sampel ini diambil dengan memperhatikan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik non probability 

sampling dengan cara sampling purposive. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner PAQ (Parenthal Authority 

Quistionare) dan untuk mengukur tingkat 

kejadian depresi menggunakan kuesioner 

HDRS (Hamilton Depression Rating Scale) 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 2. No. 1 Juni 2023 
  e-ISSN: 2830-5558   p-ISSN: 2830-5744 

 

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj 
 

 41 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

 

yang digunakan untuk mengukur pola asuh 

orang tua dengan analisa data 

menggunakan uji regresi linear sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin  

Tabel 1. Karakterisitk Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 79 32,0 

Perempuan 168 68,0 

Total 247 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, Karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin di 

SMA Negeri 2 Bondowoso pada kelas X 

dan XI baik IPA maupun IPS didominasi 

oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 

168 responden dengan persentase 68% 

sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 

79 responden dengan persentase sebesar 

32%. 

Didapatkan lebih banyak responden 

yang berjenis kelamin perempuan pada 

siswa kelas X dan kelas XI baik IPA 

maupun IPS. Jenjang SMA memiliki 

stigma yang kuat untuk melanjutkan 

jenjang pendidikan dibandingkan dengan 

SMK yang memiliki stigma yang lebih kuat 

pada bidang pekerjaan. Didapatkan lebih 

banyak responden yang berjenis kelamin 

perempuan pada SMA Negeri 2 

Bondowoso, dikarenakan pada faktanya 

lebih banyak perempuan yang akan 

menempuh ke jenjang perguruan tinggi 

dibandingkan jenis kelamin laki-laki. 

Karena banyak orang tua yang menuntut 

anak laki-laki untuk bersekolah di jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) agar bisa langsung bekerja. Sebagai 

laki-laki merekapun kebanyakan lebih 

memilih bekerja dibandingkan terus 

sekolah hingga tingkat perguruan tinggi. 

Bagi seorang perempuan, pendidikan 

sangatlah penting sebagai bekal dirinya 

dalam mendidik anak, mengurus rumah 

tangga, bekerja, dan bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Seorang perempuan 

akan merasa berharga dan berguna jika ia 

telah setara dan mandiri, serta dapat 

mengandalkan dirinya sendiri. 

Jenis kelamin seseorang dapat 

mempengaruhi terjadinya masalah 

emosional pada remaja salah satunya ialah 

depresi. Tingkat depresi dikalangan usia 

muda sudah meningkat, terutama untuk 

anak perempuan pada beberapa tahun 

belakangan ini. Perempuan memiliki 

kemungkinan dua atau tiga kali lebih rentan 

terhadap depresi dibandingkan dengan laki-

laki (Oltmanns & Emery, 2013). Perbedaan 

tersebut dapat dijelaskan dengan melihat 

cara menghadapi masalah. Ketika 

mengalami masalah dan perasaan atau 

emosi negatif, perempuan cenderung lebih 

banyak merenungkan masalah tersebut, 

seperti memikirkan kenapa ia mengalami 

hal itu dan mengapa ia merasa depresi. 

Pada laki-laki, ketika menghadapi masalah 

dan merasa tertekan mereka lebih banyak 

mengalihkan diri dengan mencari alternatif 

kegiatan seperti menonton film, 

berolahraga, atau alkohol (Butcher et al., 

2013). Peningkatan prevalensi depresi pada 

wanita juga berkorelasi dengan perubahan 

hormonal seperti pubertas, menjelang 

menstruasi, kehamilan dan menopause. 
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Fluktuasi terhadap hormon tersebut 

memungkinkan menjadi pemicu depresi 

(Albert, 2015). 

Terdapat beberapa data yang 

mendukung bahwa perempuan lebih rentan 

mengalami depresi. Penelitian Aldiabat et 

al., (2014), menemukan bahwa tingkat 

depresi pada siswa perempuan sebesar 

64.8% sedangkan laki-laki sebesar 35.2%. 

Menurut penelitian yang dilakukan WHO 

tahun 2017 di Indonesia tercatat angka 

kematian akibat depresi pada remaja usia 

15-29 tahun adalah 3.6%. Penyebab depresi 

dari data tersebut paling banyak adalah 

kesendirian 7%, kecemasan 5% dan tidak 

memiliki teman dekat 3% (Pamungkas & 

Kamalah, 2021). 

Karakterisitik Responden Berdasarkan 

Usia 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia 

Usia 
Jumlah 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

16 Tahun 176 71,3 

17 Tahun 51 20,3 

18 Tahun 20 8,1 

Total 247 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, Karakteristik 

responden berdasarkan jenis usia di SMA 

Negeri 2 Bondowoso pada kelas X dan 

kelas XI baik IPA maupun IPS 

didominasikan pada usia 16 tahun  

sebanyak 176 responden dengan persentase 

71,3 % kemudian untuk usia 17 tahun 

sebanyak 51 responden dengan persentase 

20,6 % dan untuk usia 18 tahun dengan 

jumlah 20 responden dengan persentase 

8,1%. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas 

X dan XI SMA Negeri 2 Bondowoso baik 

IPA maupun IPS sebagian besar kelahiran 

pada tahun 2006, yang mana pada remaja 

yang berusia 16 tahun sudah terlihat terkait 

perubahan-perubahan yang ada di dalam 

dirinya, salah satunya yaitu terjadi 

perubahan perkembangan fisik pada remaja 

usia 16 tahun seperti perubahan fisik 

remaja perempuan semakin melambat 

karena sudah berada di puncak, pada anak 

perempuan siklus menstruasi sudah 

semakin stabil setiap bulan, rambut halus di 

wajah dan tubuh semakin lebat, badan yang 

semakin tinggi terutama pada laki-laki, tak 

hanya itu saja, pada remaja yang berusia 16 

tahun juga mengalami perkembangan 

emosional yaitu muncul emosi yang 

berbeda jika dibandingkan dengan masa 

anak-anak maupun orang dewasa. Pada 

masa remaja, emosi sering sekali meluap-

luap tinggi. Keadaan ini lebih cenderung 

disebabkan oleh masalah dalam pemenuhan 

kebutuhan mereka. 

Indonesia prevalensi ganggunan 

mental emosional dengan gejala-gejala 

depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun 

ke atas mencapai sekitar 6,1% dari jumlah 

penduduk Indonesia (Riskesdas, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & 

Undarawati (2014), menjelaskan usia 

responden lebih mendominan pada remaja 

tengah yang berusia 15-18 tahun yaitu 

sebanyak 155 responden (35,07%). Hal ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian 

Mandasari & Tobing (2020), yang 

menunjukkan hasil bahwa rata-rata 

responden berumur 16-34 tahun. Dengan 

umur termuda 15 tahun dan umur tertua 18 

tahun. Banyaknya perubahan yang dialami 
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pada tahap remaja, menuntut remaja untuk 

dapat beradaptasi dengan segala perubahan 

tersebut. Ketidakmampuan dalam 

berdaptasi dapat menimbulkan perasaan 

kecewa, merasa gagal, tidak percaya diri 

bahkan timbul perasaan tertekan karena 

tidak mampu mengatasi suatu masalah 

yang terjadi. Hal ini dapat menjadi salah 

satu faktor pencetus terjadinya depresi. 

Pada masa remaja pertengahan yaitu 

yang berusia 15 sampai 18 tahun, masa 

tersebut merupakan proses pendewasaan 

diri dimana remaja dianggap lebih mampu 

mengambil keputusan untuk dirinya sendiri 

dibandingkan anak-anak (Indriyani et al., 

2014). Remaja akan mengalami berbagai 

macam permasalahan dalam menjalani 

tugas  perkembangannya adapun dampak 

dari masalah yang dihadapi oleh remaja dan 

munculnya perasaan tidak aman, cemas, 

dan depresi yang nantinya dapat 

memunculkan ide bunuh diri. Permasalahan 

yang terjadi pada remaja adalah konflik 

antara orangtua dan kecenderungan untuk 

melakukan perilaku berisiko yang dapat 

menyebabkan munculnya gangguan 

kesehatan dalam bentuk kesehatan fisik dan 

juga dalam kesehatan mental (Aryani, 

2012). Secara mental remaja dapat mampu 

menghadapi masalah yang ada, seperti 

hambatan dalam menghadapi kesulitan dan 

dalam melakukan hal negatif dalam 

kehidupan sosial sesuai. Pada fase remaja 

yang tidak dapat dalam mengendalikan diri 

dan gagal dalam membina hubungan akan 

merasa tertekan dan akan menimbulkan 

berbagai masalah lainnya serta memicu 

remaja merasakan masalah yang membuat 

stres. Seseorang yang mengalami Stres 

yang tidak dapat ditangani dengan baik 

sehingga akan menyebabkan remaja 

tersebut rentan mengalami depresi (Aryani, 

2012). Menurut penelitian yang dilakukan 

WHO (2017), di Indonesia tercatat angka 

kematian akibat depresi pada remaja usia 

15-29 tahun adalah 3.6%. 

Distribusi Pola Asuh Orang Tua 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua  

Pola Asuh 

Orang Tua 

Jumlah 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Otoriter 37 15,0 

Demokratis  174 70,4 

Permisif 36 14,6 

Total 247 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3, orang tua 

responden menerapkan pola asuh yang 

paling banyak berada di pola asuh 

demokratis sebanyak 174 responden 

dengan persentase 70,4%, kemudian orang 

tua responden yang menerapkan pola asuh 

otoriter sebanyak 37 responden dengan 

persentase 15,0%, dan orang tua responden 

yang menerapkan pola asuh permisif 

sebanyak 36 responden dengan persentase 

14,6%. Pola asuh orang tua diartikan 

sebagai cara orang tua memperlakukan, 

mendidik, membimbing, mendisiplinkan 

serta melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan sesuai norma yang berlaku 

(Masni, 2017). Dalam pengasuhan, orang 

tua menstimulasi anak dengan mengubah 

perilaku, pengetahuan, serta nilai-nilai yang 

dianggap benar oleh orang tua agar anak 

menjadi mandiri, tumbuh dan berkembang 

secara optimal dan dapat diterima oleh 

masyarakat (Ayun, 2017). Menurut 
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Apriastuti & Anisa (2013), menyatakan 

bahwa pola asuh adalah bentuk-bentuk 

yang diterapkan dalam rangka merawat, 

memelihara, membimbing, melatih, serta 

memberikan pengaruh. 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

mempunyai orang tua yang menerapkan 

pola asuh demokratis yaitu sebanyak 174 

(70,4%). Orang tua yang mengambil 

pilihan dengan menerapkan pola asuh 

demokratis dikarenakan cara berfikir orang 

tua yang sudah tidak lagi kolot yang artinya 

tidak mau mendengarkan pendapat orang 

lain yang menyimpang dari perspektifnya, 

hal ini dipengaruhi oleh pendidikan dan 

lingkungan tempat tinggal orang tua, 

sebagaimana diketahui bahwa orang tua 

responden bertempat tinggal di Kabupaten 

Bondowoso yang sudah modern dan 

terbukanya berbagai macam sumber 

informasi. Tak hanya dipengaruhi oleh 

pendidikan dan lingkungan tempat tinggal 

orang tua, tetapi juga dipengaruhi oleh usia 

orang tua, yang mana dari hasil penelitian 

ini didapatkan usia orang tua sebagian 

besar berkisar pada usia 30-50 tahun 

sebanyak 165 (66,8%) untuk usia ayah, 200 

(81,0%) untuk usia ibu, usia orang tua 

dapat mempengaruhi pola asuh, hal tersebut 

dikarenakan usia akan membawa orang tua 

sesuai dengan karakteristik pada masanya. 

Usia ini juga nantinya akan berpengaruh 

terhadap komunikasi pada anak, orang tua 

yang memiliki jarak cukup jauh dengan 

anaknya akan membutuhkan kerja keras 

dalam menelusuri dunia yang dihadapi sang 

anak dan sebaliknya. Peran pengasuhan 

mungkin kurang berjalan dengan optimal 

apabila usia orang tua terlalu muda atau tua 

dikarenakan faktor fisik dan psikososialnya 

(Supartini, 2014).  

Pekerjaan tentunya juga dapat 

mempengaruhi pola pengasuhan pada anak, 

dari hasil penelitian ini di dapatkan hasil 

bahwa pekerjaan ayah dari responden 

sebagian besar bekerja sebagai wiraswasta 

sebanyak 89 (36,0%), PNS sebanyak 55 

(22,3%), TNI sebanyak 16 (6,5%), dari 

pekerjaan ibu didapatkan hasil bawah 

sebagian besar sebagai IRT (Ibu Rumah 

Tangga) sebanyak 145 (58,7%), PNS 

sebanyak 61 (24,7%), wiraswasta 22 

(8,9%). Pekerjaan orang tua juga dapat 

mempengaruhi pola pengasuhan 

dikarenakan kesibukannya dalam bekerja 

yang membuat orang tua cenderung kurang 

memperhatikan keadaan anak-anaknya 

(Andriani, 2020). Pengasuhan yang 

harusnya dijalankan oleh orang tua 

tergantikan dengan orang lain biasanya 

kakek dan nenek, hal tersebut 

menyebabkan terbatasnya interaksi orang 

tua dengan anak, keterbatasan ini dapat 

membuat anak menjadi kurang 

mendapatkan sentuhan fisik dan psikis 

(Suryanda & Rustati, 2019). 

Penghasilan atau pendapatan juga 

dapat berpengaruh terhadap pola 

pengasuhan pada anak, pada penelitian ini 

di dapatkan hasil bahwa penghasilan dari 

ayah responden berkisar antara 2.500.000–

6.000.000 sebanyak 162 (65,6%), yang 

berpenghasilan antara 500.000–2.000.000 

sebanyak 50 (20,2%), kemudian 

penghasilan dari ibu, yang tidak 
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berpenghasilan sebanyak 136 (55,1%), 

yang berpenghasilan antara 2.000.000 – 

4.000.000 ssebanyak 58 (23,5%), yang 

berpenghasilan antara 500.00 – 2.000.000 

sebanyak 35 (14,2%). Orang tua dengan 

penghasilan tinggi memiliki kemampuan 

untuk menunjang tercapainya lingkungan 

pengasuhan yang baik untuk anak-anaknya 

baik segi konsumsi dan pola makan untuk 

memperoleh gizi yang baik, tempat tinggal 

yang nyaman dan aman untuk pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Orang tua dengan 

penghasilan yang rendah memiliki 

keterbatasan untuk menunjang kehidupan 

keluarga anak-anaknya sedangkan orang 

tua dengan pendapatan menengah mampu 

mencukupi kebutuhan lingkungan 

pengasuhan anak-anaknya dan termasuk ke 

kategori keluarga yang cukup (Kamaliah et 

al., 2014). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Tujuwale et al., (2016), 

mendapatkan hasil pola asuh yang 

diterapkan orang tua di SMA Negeri 1 

Amurang sebagian besar dalam kategori 

pola asuh demokratis yaitu sebanyak 45 

(49,4%) responden. Pola asuh demokratis 

yang dilakukan oleh orang tua ditunjukkan 

dengan memberikan kebebasan kepada 

anak tetapi orang tua tetap memberikan 

batasan-batasan untuk mengendalikan sikap 

dan tindakan-tindakan anak agar tetap pada 

aturan yang benar. Setiap pola asuh yang 

dominan dilakukan oleh orang tua akan 

menghasilkan karakter yang berbeda-beda 

bagi anak yang bersangkutan dan akan 

berpengaruh pula terhadap perkembangan 

mental dari anak tersebut (Azzahra et al., 

2021). 

Tingkat Kejadian Depresi Pada Remaja 

Usia 16-18 Tahun 

Tabel 4. Tingkat Kejadian Depresi Pada 

Remaja Usia 16 – 18 Tahun  
Tingkat 

Kejadian 

Depresi Usia 

16-18 Tahun 

Jumlah 

Frekuensi (f) 
Persentase 

(%) 

Tidak 

Depresi 

22 8,9 

Depresi 

Ringan 

34 13,8 

Depresi 

Sedang 

43 17,4 

Depresi Berat 41 16,6 

Depresi 

Sangat Berat 

107 43,3 

Total 247 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4, dari 247 

responden yang mengalami tingkat 

kejadian depresi diantaranya yaitu yang 

tidak depresi sebanyak 22 responden 

dengan persentase 9,3%, yang mengalami 

tingkat kejadian depresi ringan sebanyak 34 

responden dengan persentase 13,8%, 

kemudian yang mengalami tingkat kejadian 

depresi sedang sebanyak 43 responden 

dengan responden 18,6%, dan yang 

mengalami tingkat kejadian depresi berat 

sebanyak 41 responden dengan persentase 

16,6% dan yang mengalami depresi sangat 

berat sebanyak 107 responden dengan 

persentase 43,3%. 

Terdapat Gejala yang timbul dari 

siswa yang mengalami depresi sangat berat 

pada remaja usia 16 – 18 tahun diantaranya 

yaitu perasaan sedih, merasa putus asa, 

tidak bersemangat, muncul perasaan 

bersalah yaitu seperti menyalahkan diri 

sendiri, merasa sebagai penyebab 

penderitaan orang lain, ide-ide bersalah 
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atau renungan tentang kesalahan masa lalu, 

dan suara-suara atau tuduhan atau 

halusinasi penglihatan tentang hal-hal yang 

mengancamnya, mengalami gangguan pola 

tidur, merasa tidak mampu untuk 

melakukan kegiatan atau aktivitas, gagal 

atau kelambanan dalam berkonsentrasi, 

mengalami kegelisahan yaitu memainkan 

jari-jari tangan, mengalami kecemasan 

(ansietas somatik) yaitu sering berkeringat, 

serta sering buang air kecil, mengalami 

kecemasan (ansietas psikis) yaitu perasaan 

mudah tersinggung, terjadi gejala somatik 

(pencernaan) yaitu nafsu makan berkurang, 

terjadi gejala somatik (umum) yakni kepala 

terasa berat, hilangnya kekuatan dan 

kemampuan, sebagian besar responden 

yang mengalami depresi ini mengetahui 

bahwa dirinya sedang depresi atau sedang 

sakit, akan tetapi tidak mengetahui 

bagaimana cara mengatasinya. 

Penelitian ini sejalan dengan 

pendapat menurut Stuart (2016), yang 

menyatakan bahwa pada remaja sering 

ditemukan dampak depresi seperti, 

mengeluh tentang fisik, absen dari sekolah, 

prestasi di sekolah yang terus memburuk, 

terjadi permasalahan dalam berkonsentrasi, 

buruknya dalam berkomunikasi, mudah 

bosan, tampak lesu, mudah marah, kurang 

minat dalam berteman, sensitif terhadap 

penolakan, perubahan dalam pola makan 

dan tidur, sering dan mudah merasa 

terbebani, memakai obatobatan terlarang, 

bahkan bisa berpikiran untuk bunuh diri. 

Risiko tingkat kejadian depresi pada 

remaja diakibatkan oleh beberapa faktor 

diantaranya lingkungan, pola asuh orang 

tua, dan obat-obatan. Seseorang yang 

dalam keluarganya diketahui menderita 

depresi berat memiliki resiko lebih besar 

menderita gangguan depresi dari pada 

masyarakat pada umumnya. Depresi 

biasanya dipengaruhi oleh kognitif yang 

terdistorsi. Pola pikir individu dalam 

memandang diri, pengalaman, dan 

lingkungan yang negative mengakibatkan 

individu merasa lemah, ditolak oleh 

lingkungan, dan merasa dirinya tidak 

berguna, hal itu dapat menyebabkan 

individu depresi (Supriatin et al., 2022). 

Analisis Regresi Linear Sederhana  

Tabel 5. Hasil analisis regresi linear 

sederhana  

 

Berdasarkan tabel 5, uji regresi linear 

sederhana pada hubungan jenis pola asuh 

orang tua dengan tingkat kejadian depresi 

pada remaja usia 16 – 18 tahun di SMA 

Negeri 2 Bondowoso didapatkan hasil nilai 

konstanta sebesar 112,920 yang diartikan 

bahwa nilai konsisten variabel tingkat 

kejadian depresi sebesar 112,920. Koefisien 

regresi X sebesar -0,465 yang menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai pola 

asuh orang tua, maka nilai partisipasi 

tingkat kejadian depresi akan menurun 

sebesar -0,465. Dan juga diketahui bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 

menyatakan bahwa ada hubungan jenis 

pola asuh orang tua dengan tingkat kejadian 
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depresi pada remaja usia 16-18 tahun di 

SMA Negeri 2 Bondowoso. 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Tingkat Kejadian Depresi Pada 

Remaja Usia 16-18 Tahun  

Tabel 6. Analisis Hubungan Pola Asuh 

Orang Tua Dengan Tingkat 

Kejadian Depresi Pada Remaja 

Usia 16-18 Tahun 

 
 

Berdasarkan tebel 6, terdapat 

sebanyak 37 responden pola asuh orang tua 

otoriter, diantaranya terdapat 32 responden 

mengalami depresi ringan, 5 responden 

mengalami depresi sangat berat. Pola asuh 

orang tua demokratis diantaranya terdapat 

22 responden tidak depresi, 2 responden 

mengalami depresi ringan, 43 responden 

mengalami depresi sedang, 107 responden 

mengalami depresi sangat berat. Pola asuh 

orang tua permisif diantaranya terdapat 36 

responden mengalami depresi berat. Hasil 

uji statistik didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti ada 

hubungan yang nyata antara pola asuh 

orang tua dengan tingkat kejadian depresi 

pada remaja usia 16-18 tahun di SMA 

Negeri 2 Bondowoso. 

Hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan aplikasi Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS) tipe 26 

dengan uji statistik regresi linear sederhana 

antara pola asuh otoriter dengan remaja 

yang tidak depresi sebanyak 0 responden, 

depresi ringan sebanyak 32 responden, 

depresi sedang sebanyak 0 responden, 

depresi berat sebanyak 5 responden, depresi 

sangat berat sebanyak 0 responden. 

Kemudian antara pola asuh demokratis 

dengan remaja yang tidak depresi sebanyak 

22 responden, depresi ringan sebanyak 2 

responden, depresi sedang sebanyak 43 

responden, depresi berat sebanyak 0 

responden, depresi sangat berat sebanyak 

107 responden. Dan antara pola asuh 

permisif dengan remaja yang tidak depresi 

sebanyak 0 responden, depresi ringan 0 

responden, depresi sedang sebanyak 0 

responden, depresi berat sebanyak 36 

responden, depresi sangat berat sebanyak 0 

responden. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menggambarkan bahwa orang tua siswa 

SMA Negeri 2 Bondowoso yang berusia 

16–18 tahun menerapkan pola asuh yang 

paling banyak berada di pola asuh 

demokratis sebanyak 174 (70,4%) hal 

tersebut dikarenakan cara berfikir orang tua 

yang sudah tidak lagi kolot yang artinya 

tidak mau mendengarkan pendapat orang 

lain yang menyimpang dari perspektifnya, 

hal ini dipengaruhi oleh pendidikan dan 

lingkungan tempat tinggal orang tua, 

sebagaimana diketahui bahwa orang tua 

siswa bertempat tinggal di Kabupaten 

Bondowoso yang sudah modern dan 

terbukanya berbagai macam sumber 

informasi. Hal tersebut juga dipengaruhi 

oleh usia orang tua, yang mana dari hasil 

penelitian usia orang tua dari siswa berkisar 

antara 30-50 tahun untuk ayah sebanyak 

165 (66,8%), untuk ibu sebanyak 200 

(81,0%) usia orang tua dapat 
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mempengaruhi pola asuh dikarenakan usia 

akan membawa orang tua sesuai dengan 

karakteristik pada masanya, usia orang tua 

akan berpengaruh terhadap komunikasi 

pada anak, dan juga pekerjaan yang 

tentunya menjadi pengaruh pola 

pengasuhan pada anak, yang mana dari 

hasil penelitian di dapatkan bahwa orang 

tua dari siswa mayoritas orang tuanya 

bekerja sebagai wiraswasta 89 (36,0%), 

PNS sebanyak 55 (22,3%), TNI sebanyak 

16 (6,5%), dari pekerjaan ibu didapatkan 

hasil bawah sebagian besar sebagai IRT 

(Ibu Rumah Tangga) sebanyak 145 

(58,7%), PNS sebanyak 61 (24,7%), 

wiraswasta 22 (8,9%) hal tersebut 

dikarenakan kesibukannya dalam bekerja 

yang membuat orang tua cenderung kurang 

memperhatikan keadaan anak-anaknya. 

Akan tetapi, dari hasil penelitian juga 

didapatkan bahwa pada pola asuh otoriter 

sebanyak 32 responden mengalami depresi 

ringan, 5 responden mengalami depresi 

berat, hal tersebut disebabkan orang tua 

yang menerapkan pola asuh otoriter ini 

cenderung bersikap pemaksa, keras, dan 

kaku dimana orang tua akan membuat 

berbagai aturan yang harus di patuhi oleh 

anak-anaknya tanpa mau tahu perasaan dari 

sang anak tersebut, Orang tua akan emosi 

dan marah jika anak melakukan hal yang 

tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh 

orang tuanya. Dan pada remaja yang 

mengalami depresi ringan tersebut 

disebabkan karena mereka menganggap 

bahwa jika aturan yang dibuat oleh orang 

tuanya bersifat wajib untuk 

dilaksanakannya seperti sholat, anak akan 

rajin beribadah dan sopan serta taat kepada 

orang tua. Pola asuh otoriter berdampak 

negatif pada anak jika orang tua terlalu 

menekan anak sehingga menjadi keras 

kepala, susah diatur, serta tidak taat kepada 

orang tua, hal ini disebabkan karena anak 

merasa dibatasi kebebasannya, dipaksa dan 

menghukum anak jika salah sehingga anak 

melampiaskan perasaan-perasaannya 

dengan bertindak sesuai keinginannya dan 

hal tersebut yang membuat anak menjadi 

depresi (Yulianti et al., 2020). 

Dari hasil penelitian juga didapatkan 

bahwa pada pola asuh permisif sebanyak 36 

responden mengalami depresi berat 

(Mardotilah, 2015), menyatakan bahwa 

dalam pola asuh permisif, orang tua 

memberikan penerimaan serta kehangatan 

yang sangat besar kepada anak mereka. 

Akan tetapi, kehangatan ini cenderung 

memanjakan anak. Hoskins (2014), juga 

menyatakan bahwa pola asuh permisif 

merupakan sebuah pola asuh di mana orang 

tua tidak pernah memberikan aturan atau 

pengarahan kepada anak. Ia juga 

berpendapat bahwa pola asuh permisif 

merupakan pola asuh yang cenderung 

memberikan kebebasan kepada anak untuk 

berperilaku sesuai dengan keinginannya 

tanpa memperdulikan mengenai norma 

yang ada di masyarakat. Anak dibiarkan 

sesuka hati dalam menjalankan hidupnya 

tanpa tau mana yang benar dan mana yang 

salah. Pola asuh permisif ini memiliki 

hubungan dengan mental emosional remaja 

di mana pola asuh ini memberikan dampak 

yang tidak baik untuk perkembangan 

remaja baik itu perkembangan emosional 
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maupun psikososial salah satunya ialah 

depresi. Sebab dalam pola asuh ini orang 

tua cenderung memberikan kebebasan 

kepada anak untuk bersikap serta 

berperilaku dan tidak memberikan teguran 

ketika anak melakukan sebuah kesalahan. 

Responden yang mengalami depresi 

dikarenakan siswa sering mengalami 

perasaan bersalah, merasa putus asa, tidak 

bersemangat, mengalami gangguan pola 

tidur, merasa tidak mampu untuk 

melakukan kegiatan atau aktivitas, gagal 

dalam berkonsentrasi, mengalami 

kegelisahan yaitu memainkan jari-jari 

tangan, mengalami kecemasan, nafsu 

makan berkurang, sebagian besar 

responden yang mengalami depresi ini 

mengetahui bahwa dirinya sedang depresi 

atau sedang sakit, akan tetapi tidak 

mengetahui bagaimana cara mengatasinya. 

Dari penjelasan diatas, sudah dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua 

dengan tingkat kejadian depresi pada 

remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 2 

Bondowoso, yang mana orang tua yang 

menerapkan pola asuh demokratis yang 

dapat membuat reaksi depresi pada siswa 

usia 16-18 tahun. 

Pada penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Syurkianti (2017), yang mendapatkan hasil 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pola asuh orang tua dengan tingkat depresi 

pada remaja, dari 136 responden di dalam 

penelitian tersebut, sebanyak 99 orang tua 

responden menerapkan pola asuh 

demokratis sebanyak 49 responden 

(83,1%). Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Devita (2020) dan Fitriana 

& Mustafida (2019), yang keduanya 

membahas mengenai pola asuh orang tua 

dan hubungannya dengan perkembangan 

mental anak remajanya serta tingkat depresi 

anak di usia remaja. Dimana pada kedua 

penelitian ini, ketiga pola asuh orang tua 

menyumbang pengaruh terhadap 

perkembangan mental anak remaja serta 

tingkat depresi remaja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian terkait hubungan jenis pola 

asuh orang tua dengan tingkat kejadian 

depresi pada remaja usia 16 – 18 tahun di 

SMA Negeri 2 Bondowoso dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hasil penelitian didapatkan data 

sebagian besar orang tua responden 

menerapkan pola asuh demokratis 

sebanyak 174 (70,4%), menerapkan pola 

asuh otoriter sebanyak 37 (15,0%), dan 

yang menerapkan pola asuh permisif 

sebanyak 36 (14,6%). 

2. Hasil penelitian didapatkan data 

sebanyak 22 (8,9%) siswa tidak 

mengalami depresi, yang mengalami 

depresi ringan sebanyak 34 (13,8%), 

yang mengalami depresi sedang 

sebanyak 43 (17,4%), yang mengalami 

depresi berat sebanyak 41 (16,6%), dan 

yang mengalami depresi sangat berat 

sebanyak 107 (43,3%). 

3. Hasil uji regresi linear sederhana 

diperoleh hasil signifikan sebesar 0,000 

< 0,05 yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara pola asuh orang tua 
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dengan tingkat kejadian depresi pada 

remaja usia 16-18 tahun di SMA Negeri 

2 Bondowoso. 
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